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LAMPIRAN

A. Prosedur analisis
1. Analisis densitas Alkohol (Sulaiman et al., 2021)

Densitas merupakan jumlah suatu zat yang terkandung pada suatu
volume. Berdasarkan syarat mutu bioetanol dari Badan Standar
Nasional, densitas maksimal 0,8215 g/mL. Densitas bioetanol diperoleh
dengan membagi massa bioetanol dengan volumenya. Dimana massa
bioetanol adalah selisih massa antara piknometer kosong dan yang berisi

bioetanol.

__pikno isi—pikno kosong
volume pikno

Ds

Dimana:

Ds = Densitas Bioetanol (gr/ml)

Ampikno = pikno isi — pikno kosong
vpikno = Volume pikno (mL)

ontoh perhitungan sampel A1B1:

diketahui: massa pikno kosong = 31,56 gram

massa pikno isi = 80,27 gram
volume pikno =50 mL
Densitas = —20-3%27 =0,974 gr/mL

2. Kadar air (Sulaiman et al., 2021).

Pada Uji kadar air bioetanol, dilakukan dengan menghitung 100%
dikurang kadar alkohol. Adapun rumus perhitungan kadar air, yaitu:
Kadar air (%) = 100% - Kadar Alkohol
Contoh perhitungan sampel A1B1:

Diketahui:

Kadar alkohol = 17,550%

Kadar air = 100% - Kadar alkohol
=100% - 17,50%
= 82,505



3. Kadar alkohol (Satria, 2013)

Kadar alkohol diuji menggunakan alcohol meter berdasarkan
metode Satria dan Wildan (2013). Sampel dimasukkan ke dalam gelas
ukur kapasitas 100 ml lalu didinginkan pada suhu 20°C. Alkohol meter
dimasukan ke dalam gelas ukur lalu dicatat hasil pengukurannya.

4. Total asam sebagai asam asetat (Prastujati et al., 2018).

Analisis TAT dilakukan berdasarkan SNI (2009). Sampel sebanyak
2 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer, lalu ditambahkan indikator
phenolphthalein 1% dalam alkohol. Selanjutnya, sampel dititrasi dengan
NaOH 0,1 N hingga berwarna merah muda. Nilai TAT dihitung dengan

rumus:
Fp—titrasi NaOH+N NaOHxBM(60,1)x100%
TAT =
w
Keterangan:

FP = faktor pengenceran
N = normalitas
BM = berat molekul asam Asetat (60,1)
W = berat sampel (mg)
Contoh perhitungan sampe A1B1 :
Diketahui : FP o1

W : 2000 mg

N NaOH : 0,1

BM  :60,5 g/mol

Titrasi : 0,3 mL

1x0,1mLx60,5g/molx0,3x100%
2000 mg

=0,09% volume

5. Kadar gula total (Wardani dan Eka Partiwi, 2013)

Total asam titrasi =

Metode pengujian kadar gula total pada cairan menggunakan alat
refraktometer brix dinyatakan dalam satuan Brix. Derajat Brix, juga

dikenal sebagai °Brix, Brix, atau % Brix, adalah unit pengukuran



konsentrasi gula dalam cairan. Cara menggunakan refraktometer cairan
adalah dengan membuka plat cahaya, kemudian meneteskan beberapa
tetes cairan yang akan diukur kadar gula totalnya hingga hingga cairan
menutupi seluruh area biru. Hasil pengukuran kadar gula total dapat

dilihat pada skala nilai yang terdapat pada refraktometer.

. Nilai pH (Satria, 2013)

Nilai pH bioetanol dianalisis menggunakan pH meter.
Sebelummelakukan pengujian pH, alat pH meter distandarisasi dengan
menggunakan buffer pH 4, lalu dibilas dengan aquades, dan dilanjutkan
dengan standard buffer pH 7. Sampel yang akan diamati dimasukkan ke
dalam gelas beaker 100 mL, kemudian pH meter dicelupkan ke dalam

sampel hingga pH meter menunjukkan angka yang stabi



B. Dokumentasi Kegiatan

Penimbangan jamur aspergillus

oryzae

Pengadukan tepung biji cempedak di
hotplate

Proses inkubasi di alat incubator

Proses filtrasi/ penyaringan




r J 7

Proses distilasi menggunakan alat

rotary vacuum apavorator

A e

Sampel hasil proses distilasi

Analisis kadar alkohol

menggunakan alat Alcoholmeter

Analisis uji pH

Anlilis densitas

Analisis asam total
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